- ‘V\v':g‘!

KERAGAAN JENIS PISANG MAS (Muse paredisiace L.)
DI SENTRA PRODUKSI KABUPATEN
s OGAN KOMERING ILIR

Oleh
FRADIAN ASBRLILY

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

nE o . INDRALAYA
( 6" ¢ } . '.:. 4 : l. g = 2005
!. oo it

3
>




DI SENTRA PRODUKSI KABUPA
OGAN KOMERING ILIR

Oleh
FRADIAN ASBELLY

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2005



“Dan Allah menjadikan bantuan itu kepadamu selain untuk menjadi kabar gembira,
juga untuk menentramkan hatimu. Yang sebenarnya pertolongan itu datangnya dari

Allah yang Maha Perkasa dan Maha Bijaksana Jua”. (Q.S. Al-Imran : 126)

‘Sesungguhnya, jika Allah mencintai suatu kaum, Dia akan mengujinya. Jika kaum
itu ridha dengan ujian tersebut maka Allah akan meridhainya. Dan jika kaum itu

marah dengan ujian tersebut, Diapun akan marah kepadanya”. (H.R. Turmudzi)

Alhamdulillah, kupersembahkan karyaku ini untuk :

v Papa, mama, adik-adik (Bessy, Benny, Wenny), Fitri Yulia tercinta yang telah
memberikan motivasi baik secara moril maupun materil dan doa yang selalu
mengiringi di setiap langkahku.

¥ Sanudin, Rika, Ribut, Mansyur, Jani, Dumiati, Debby, dan semua teman-temanku

di BDP 2000 yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.



SUMMARY

FRADIAN ASBELLY. The Performance of Banana (Musa paradisiaca L.) variety
Mas in Central Production of Ogan Komering lir Regency (Supervised by ENDANG
DARMA SETIATY and DWI PUTRO PRIADI).

The object of this research was to identify the performance of banana variety
Mas in Pulau Gemantung and Tanjung Lubuk Villages as the central production of
Tanjung Lubuk Subdistrict Ogan Komering Ilir Regency. The research has been
conducted from June 2004 to August 2004 in Pulau Gemantung and Tanjung Lubuk
Villages, Tanjung Lubuk Subdistrict of Ogan Komering Ilir Regency.

This research was utilized survey method by recording information from the
farmers about cultivation of banana variety Mas and also observing and collecting
about environment data of banana central production, namely Pulau Gemantung and
Tanjung Lubuk Villages, Tanjung Lubuk Subdistrict of Ogan Komering Ilir
Regency. The sampled location was determined intentionally (purposive sampling)
based on the population size, production and economic value of banana in the
location. There’s only one farmer whose land was used as source of sample plant in
each village, where each land of the farmer was about 5 ha.

The results showed that there were three kinds of banana variety Mas in
Pulau Gemantung and Tanjung Lubuk Villages as the central production of Tanjung
Lubuk Subdistrict Ogaﬁ Komering Ilir Regency namely banana Mas Telor, variety
Mas and variety Mas Putri. The performance of banana variety Mas in both

locations showed the difference on quantitative characteristics especially on leaf



number, sapling number, the stemweight and the number of bunches per stem. The
observation to qualitative characteristics (stem color, leaf stalk color, leave color,
fruit shape and fruit skin color) to each sample of banana in research locations also

showed differences of the performance of banana variety Mas.



RINGKASAN

FRADIAN ASBELLY. Keragaan Jenis Pisang Mas (Musa paradisiaca L.) di Sentra
Produksi Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh ENDANG DARMA
SETIATY dan DWI PUTRO PRIADI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keragaan jenis pisang
Mas di Desa Pulau Gemantung dan Desa Tanjung Lubuk sebagai sentra produksi
Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2004 sampai dengan Agustus 2004 di Desa Pulau
Gemantung dan Desa Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode survai, dengan mencatat
keterangan-keterangan dari petani mengenai budidaya dan masalah tanaman pisang
Mas yang diusahakan serta dengan mengamati dan mengumpulkan data lingkungan
pada lokasi sentra produksi pisang yaitu di Desa Pulau Gemantung dan Desa
Tanjung Lubuk Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir. Lokasi
tersebut ditentukan secara sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa
populasi pisang Mas yang cukup banyak, tanaman di desa tersebut telah berproduksi
dan dipasarkan. Petani yang kebunnya digunakan sebagai sumber tanaman contoh
berjumlah satu petani untuk setiap desa, dimana luas kebun setiap petani + 5 ha.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga keragaan jenis pisang Mas
(Musa paradisiaca L.) di Desa Pulau Gemantung dan Desa Tanjung Lubuk sebagai

sentra produksi Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu




pisang Mas Telor, pisang Mas dan pisang Mas Putri. Keragaan pisang Mas antara
kedua lokasi penelitian menunjukkan adanya perbedaan ciri sifat kuantitatif untuk
peubah jumlah daun, jumlah anakan, berat tandan dan jumlah sisir per tandan.
Pengamatan ciri sifat kualitatif terhadap berbagai karakter (warna batang, warna
tangkai daun, warna daun, bentuk buah dan warna kulit buah) pada setiap contoh
tanaman pisang Mas di dalam setiap lokasi penelitian menunjukkan adanya

perbedaan keragaan jenis pisang Mas.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman jenis buah-buahan
terutama buahan tropis. Salah satu jenis buahan tersebut antara lain pisang (Musa
paradisiaca L.). Pisang merupakan tanaman asli dari daerah Asia Tenggara
termasuk Indonesia (Munadjim, 1983). Menurut Sunaryono (1985), buah pisang
banyak digemari orang karena rasanya yang enak, terutama untuk hidangan cuci
mulut sehabis makan sebagai buah meja. Pisang banyak mengandung karbohidrat
dan vitamin —-C.

Produk pisang olahan yang sudah diperdagangkan di dalam dan luar negeri
(ekspor) adalah keripik pisang. Limbah tanaman pisang berupa bonggol (corm)
dapat dimanfaatkan untuk membuat sabun dan pupuk kalium. Batang semu pisang
sudah umum dimanfaatkan oleh petani untuk pembungkus tembakau, dibuat tali atau
dipotong kecil-kecil sebagai pakan ternak. Khusus pisang abaca yang serat luarnya
merupakan penghasil serat untuk keperluan berbagai industri, seperti industri kertas,
tekstil, bahan baku membuat lembar uang dolar dan yen. Hasil olahan batang pisang
abaca lainnya adalah kain jok, pembungkus kabel, kertas teh celup, popok bayi,
pembalut wanita dan bahan peredam suara pesawat terbang (Rukmana, 2002).

Menurut Rismunandar (1986), hampir semua pelosok di Indonesia dapat
ditanami pisang. Potensi hasil pisang tetap sangat tinggi. Karena itu, tanaman
pisang bagi pembangunan ekonomi merupakan salah satu sumber devisa yang tidak

boleh diabaikan. Sentra produksi pisang di Sumatera Selatan yaitu Lahat, Lematang -



Ilir, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Uly, dan Musi Rawas (Satuhu dan
Supriyadi, 1994). Jenis-jenis tanaman pisang jumlahnya mencapai ratusan.
Keragaman pisang dapat digunakan sebagai bahan pemuliaan pisang.

Pisang Mas dikenal sebagai buah meja, mempunyai beberapa sifat yang baik,
yaitu rasa dan aroma yang enak serta ukurannya yang tidak terlalu besar sebagai
pencuci mulut. Kadar karbohidrat tertinggi dicapai buah pisang Mas pada umur 42
hari (26,1 %) menurunnya kadar karbohidrat setelah mencapai titik tertinggi
menandakan proses pematangan mulai terjadi (Redaksi Trubus,1998).

Plasma nutfah adalah substansi yang terdapat dalam setiap kelompok
makhluk hidup dan merupakan sumber sifat keturunan yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan untuk menciptakan jenis unggul. Termasuk dalam kelompok ini
adalah segala kultivar unggul masa kini atau masa lampau serta jenis yang sudah
dimanfaatkan tetapi belum dibudidayakan dan jenis liar kerabat jenis budidaya atau
peliharaan'. Pusat Kajian Buah-buahan Tropik (1996) menerangkan, bahwa
perakitan varietas atau klon tanaman buahan unggul belum pernah dilakukan, hanya
dilakukan seleksi dari tanaman yang telah tersedia di alam dan diperbanyak dengan
teknik secara vegetatif untuk penanaman.

Pisang Mas di daerah Propinsi Sumatera Selatan masih dibudidayakan secara
tradisional yaitu tidak melakukan panca usaha tani yang terdiri dari penggunaan bibit
unggul, pengolahan tanah, pemupukan, pengairan serta pengendalian hama dan
penyakit. Berarti akan menyebabkan terbatasnya produksi jenis pisang Mas yang

masih sempat dibudidayakan.

! Badan Litbang Pertanian. Komisi Pelestarian Plasma Nutfah Nasional. 1983.



Mengingat banyaknya jumlah tanaman pisang Mas yang dibudidayakan di
daerah sentra produksi di Propinsi Sumatera Selatan, terutama di sentra produksi
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Berarti merupakan potensi bagi usaha konservasi
tanaman ini. Maka perlu dilakukan penelitian yang mengidentifikasi keragaan
tanaman pisang tersebut. Sehingga dapat diperoleh varietas yang potensial, nantinya
dapat dikembangkan sebagai tanaman unggul dari daerah ini. Berdasarkan
pernyataan di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk melihat keragaan jenis

pisang Mas yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Tabel 1. Luas panen dan produksi pisang di Kabupaten OKI Tahun 2003

No. Kecamatan Luas panen (ha) Produksi (ton)
1. Tj.Lubuk 911,470 29160
2. Pedamaran 19,003 600
3. Mesuji 1,200 20
4. S.Menang 15,000 480
5. Kayuagung 16,450 520
6. SP.Padang 231,500 7400
7. Jejawi 10,000 320
8. Pampangan 97,300 3100
9. TL Selapan 110,500 3520
10. Cengal 2,800 80
11. Lempuing 47,790 1520
12.  Air Sugihan 2,075 60

Jumlah 1465,088 46780

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering Ilir. 2004. Data
Tanaman Pangan dan Hortikultura Tahun 2003. Kayuagung.
Kecamatan Tanjung Lubuk dibandingkan dengan kecamatan lain di
Kabupaten Ogan Komering Ilir, luas panen dan produksi pisangnya tertinggi
sehingga dapat dipilih sebagai kecamatan contoh untuk daerah penelitian. Sedangkan

berdasarkan observasi di lapangan, desa yang memiliki luas panen dan produksi



pisang Mas tertinggi di Kecamatan Tanjung Lubuk adalah Desa Pulau Gemantung

dan Desa Tanjung Lubuk .

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi keragaan
jenis pisang Mas di Desa Pulau Gemantung dan Desa Tanjung Lubuk sebagai sentra

produksi Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering Ilir.

C. Hipotesis

Terdapat perbedaan keragaan jenis pisang Mas di Desa Pulau Gemantung dan
Desa Tanjung Lubuk sebagai sentra produksi Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten

Ogan Komering Ilir.

2 .
Keterangan dari petugas lapangan Dinas Pertanian Kecamatan Tanjung Lubuk
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